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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan konsep-konsep dasar akuntansi pada usaha 

Pangkalan Gas LPG 3 Kg Di Kecamatan Taman Kota Madiun . Metode yang digunakan metode 

kualitatif. Akuntansi merupakan sistem informasi yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) sebagai penopang perekonomian bangsa sampai saat ini masih banyak yang 

belum menerapkan akuntansi dalam menjalankan usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis penerapan akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) serta kendala-kendala yang dihadapi di dalamnya. Data yang dipergunakan adalah data 

primer yang diperoleh melalui hasil wawancara dan dokumetasi. Teknik analisis dari penelitian ini 

adalah tehnik analisis diskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

UMKM di Madiun sudah melakukan pencatatan atas penjualan, pembelian, persediaan, biaya gaji 

dan biaya lainnya. Sedangkan pelaporan yang dibuat meliputi laporan penjualan, pembelian, 

persediaan dan penggajian. Kendala yang menghambat UMKM dalam penerapan akuntansi antara 

lain adalah latar belakang pendidikan, belum pernah mengikuti pelatihan akuntansi dan belum ada 

kebutuhan terhadap penerapan akuntansi.  

Kata Kunci: Akuntansi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

 

PENDAHULUAN 

Sektor Usaha Masyarakat Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu kegiatan 

ekonomi yang memegang peran penting. Usaha kecil ini, selain memiliki arti strategis bagi 

pembangunan juga sebagai upaya untuk memeratakan hasil – hasil pembangunan yang 

telah dicapai. Jumlah usaha kecil dari tahun ke tahun bertambah, bertahan dan mengalami 

krisis. Ada beberapa area ekonomi yang biasanya menjadi konsentrasi usaha kecil, yang 

beranekaragaman, salah satu diantaranya yang saat ini mengalami kemajuan yang cukup 

pesat pada bidang dangang usaha kecil menengah yaitu usaha pengkalan gas LPG 3 kg. 

Pangkalan gas LPG 3 kg didirikan untuk menghasilkan keuntungan atau 

mendapatkan laba yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dengan kata lain mencari 

keuntungan dari hasil kegiatan perdagangan atau penjualan barang, yaitu penyerahan 

produk kepada konsumen. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh pendapatan agar 

dapat menjalankan aktivitas suatu pangkalan. Aktivitas pengkalan ini akan tergambar 

dalam suatu laporan yang dibuat dan disajikan oleh pihak perusahaan. Dalam membuat 

laporan ini biasanya pangkalan membuat data-data penjualan sehingga ini disebut laporan 

keuangan. 

Pada akhirnya, aktivitas dan kegiatan pangkalan tersebut digambarkan dalam suatu 

laporan yang disusun oleh pihak manajemen itu sendiri. Laporan-laporan tersebut disusun 

berdasarkan suatu proses olah data yang bersifat keuangan yang terdiri dari berbagai 

macam laporan keuangan. Dalam penyusunan laporan keuangan tidak terlepas dari 

penerapan akuntansi, peneran atau penggunaan akuntansi ini menjadi kebutuhan bagi 
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pengusaha kecil maupun besar yang bentuk dan pencapaiannya dari besar kecilnya usaha 

tersebut. 

 

Laporan penjualan sebagai alat penyediaan informasi keuangan haruslah 

berdasarkan suatu standar tertentu atau harus memiliki suatu pedoman tertentu, agar 

informasi-informasi yang tersaji dalam laporan keuangan tersebut terjamin kebenarannya 

dan dapat dipertanggung jawabkan serta dapat digunakan oleh pihak yang berkepentingan 

sebagai bahan pertimbangan di dalam pengambilan keputusan ekonomi baik bagi pemilik 

pangkalan maupun pihak di luar pangkalan. Semakin berkembangnya usaha, menuntut 

UMKM untuk menyediakan laporan keuangan dengan baik sesuai standart yang berlaku. 

Ikatan Akuntan Indonesia telah mengesahkan Standart Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM). Tujuan diterbitkannya SAK EMKM yakni 

untuk diimplementasikan pada entitas tanpa akuntabilitas public karena UMKM pada 

umumnya belum memiliki akuntabilitas public signifikan dan tidak menerbitkan laporan 

keuangannya untuk tujuan umum. 

Laporan keuangan tersebut dihasilkan melalui siklus akuntansi, Siklus akuntansi 

merupakan suatu proses penyediaan laporan keuangan perusahaan untuk suatu periode 

waktu tertentu, Siklus ini dimulai dari adanya identifikasi transaksi, analis transaksi, 

mencatat transaksi dalam jurnal, pemindahan bukuan/posting ke buku besar, menyusun 

neraca saldo, menyusun ayat jurnal penyesuaian, menyusun neraca saldo setelah 

penyesuaian, menyusun jurnal penutup, menyusun neraca saldo setelah penutupan, dan 

Menyusun jurnal pembalik. 

Sedangkan dalam proses pencatatan akuntansi dikenal dua dasar pencatatan, yaitu 

dasar akrual (accrual basis) dan dasar kas (cash basis) transaksi dicatat atau diakui apabila 

kas sudah diterima atau dikeluarkan. Sedangkan Dasar Akrual (Accrual Basic) transaksi 

dicatat atau diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa melihat apakah kas telah diterima 

atau dikeluarkan. Sebelumnya penelitian tentang penerapan akuntansi pada usaha  kecil 

menengah sudah banyak dilakukan, diantaranya oleh Saladin Wirawan     Effendy (2017) 

terhadap usaha pangkalan gal elpiji 3kg dengan judul skipsi “Analisis Usaha Bisnis 

Distribusi Pangkalan Gas 3 Kg Kota Palembang”. Menyimpulkan bahwa pencatatan yang 

dilakukan oleh para pengusaha kecil pangkalan gas elpiji 3 kg belum sesuai dengan 

konsep-konsep dasar akuntansi. (Effendy, 2017) 

Sehubungan dengan hal yang telah diuraikan sebelumnya maka penulis bermaksud 

melakukan penelitian mengenai pangkalan gas LPG 3 kg di Kecamatan Taman Kota 

Madiun. Kemudian penulis  melakukan penelitian data awal pada Usaha Arpin Gas 

Pangkalan LPG 3 kg yang berada pada Kecataman Taman Kota Madiun.  

Pada Pangkalan LPG 3 kg Arpin, dalam menjalankan pangkalannya pemilik telah 

melakukan pencatatan atas transaksi yang terjadi kedalam buku pencatatan harian atau 

buku penerimaan kas, pangkalan ini tidak melakukan penjualan secara kredit. Pemilik 

pangkalan ini menghitung laba sebulan sekali dengan menjumlahkan semua penjualan 

selama satu bulan dengan jatah kuota 800 tabung/bulan dengan harga Rp 18.000,-/tabung. 

Sedangkan modal modal pangkalan tersebut membeli ke agent seharga Rp 14.500,-

/tabung, jadi laba yang didapatkan oleh pangkalan tersebut sebesar Rp 18.000, - Rp 14.500 

= Rp 3.500 x  800 tabung/bulan = Rp 2.800.000,- 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Kualitatif 

• Deskripsi: Metode ini digunakan untuk menghasilkan data deskriptif yang 

mendalam tentang praktik akuntansi di Pangkalan Gas LPG 3 Kg. 

• Tujuan: Memahami pemahaman dan praktik pengusaha pangkalan gas terkait 
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konsep-konsep dasar akuntansi, khususnya terkait dengan Kesatuan Usaha Khusus 

(economic entity). 

Variabel Penelitian 

• Variabel Terikat (Dependent Variable): Usaha pangkalan Gas LPG 3 Kg. 

• Indikator: Pemahaman tentang konsep-konsep dasar akuntansi seperti dasar 

pencatatan, konsep penanding (matching concept), konsep periode waktu (time 

period), kelangsungan usaha (going concern), dan laporan laba rugi. 

Populasi dan Sampel 

• Populasi: Seluruh pangkalan gas LPG 3 Kg di Kecamatan Taman Kota Madiun (124 

pangkalan). 

• Sampel: Dipilih empat pangkalan berdasarkan praktik pencatatan dan volume 

transaksi yang relevan. 

Data dan Sumber Data 

• Data Primer: Diperoleh dari wawancara langsung dengan pemilik pangkalan gas. 

• Data Sekunder: Diperoleh dari dokumen perusahaan dan literatur terkait. 

Teknik Pengumpulan Data 

• Metode: Dokumentasi, wawancara, dan observasi langsung. 

• Tujuan: Memastikan data yang terkumpul relevan dengan praktik akuntansi yang 

dijalankan oleh pangkalan gas. 

Teknik Analisis Data 

• Langkah-langkah: Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

• Tujuan: Menyusun data agar dapat memberikan gambaran yang jelas dan mendalam 

tentang praktik akuntansi di pangkalan gas. 

Prosedur Penelitian 

• Tahapan: Persiapan (perencanaan, pemilihan lokasi, perizinan), Lapangan 

(pengumpulan data), dan Pengolahan Data (analisis dan penarikan kesimpulan). 

Dengan menggunakan metode kualitatif ini, Anda dapat mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang bagaimana praktik akuntansi dijalankan di pangkalan gas LPG 3 

Kg di Kota Madiun. Teknik pengambilan sampel, pengumpulan data, dan analisis yang 

tepat akan memastikan hasil penelitian Anda dapat dipercaya dan memberikan kontribusi 

yang berarti dalam bidang akuntansi tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Usaha Pangkalan LPG 3 Kg Di Kecamatan Taman Kota Madiun diantara nya 

Pangkalan LPG 3 Kg Arpin Merupakan usaha penjualan gas LPG yang terletak di Jl 

Manggar Manis Kelurahan Manisrejo Kecamatan Taman Kota Madiun, adapun Usaha 

Arpin Gas berdiri Sejak 2016 yang di Dirikan oleh Bapak Arpin dengan Modal Rp 

15.000.000,-. Dalam menjalankan usahanya bapak ini dibantu oleh istrinya tanpa 

karyawan, usaha ini milik sendiri dan masih berdiri hingga saat ini. 

Berikutnya Usaha Pangkalan LPG 3 Kg Sularjo yang beralamatkan di Jl Ciliwung 

Kelurahan Taman Kecamatan Taman Kota Madiun usaha ini didirikan oleh Bapak Sularjo 

dengan modal Rp 10.000.000,-. Usaha ini berdiri sejak 2015 hingga saat ini. Usaha ini 

dijalankan sendiri tanpa ada karyawan. 

Pangkalan LPG 3 Kg Budi Santoso beralamatkan di Jl Pagu Manis Kelurahan 

Manisrejo Kecamatan Taman Kota Madiun. Pangkalan ini didirikan Bapak Budi Santoso 

sejak Tahun 2015, dan masih berdiri hingga saat ini. Adapun modal usaha pangkalan gas 
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yang di kelola oleh bapak Budi ini yaitu sebesar Rp 20.000.000,- dan dalam menjalankan 

usahanya bapak Budi dibantu oleh 1 orang pekerja. 

Pangkalan LPG 3 Kg Rahmaniyah yang beralamatkan Jl Kapt Saputro Kelurahan 

Kejuron Kecamatan Taman Kota Madiun, merupakan pangkalan yang didirikan sejak 

tahun 2015 oleh Ibu Rahmaniyah dan suaminya dengan modal awal sekitar dengan modal 

awal sekitar Rp 15.000.000,- , Usaha ini dikelola oleh Ibu Rahmaniyah sendiri dan sampai 

saat ini pangkalan nya masih terus berjalan.  

Hasil Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap pangkalan LPG 3 Kg di 

Kecamatan Taman Kota Madiun, maka pada sub bab ini akan diuraikan rincian dari hasil 

penelitian yang berasal dari dokumentasi, observasi, wawancara, dan survei pada tiap 

usaha pangkalan LPG 3 Kg di Kecamatan Taman Kota Madiun. 

1. Identitas Responden  

2. Tingkat Umur Responden 

Setelah dilakukan penelitian terhadap usaha Pangkalan LPG 3 Kg di Kecamatan 

Taman Kota Madiun, diperoleh informasi mengenai umur  dari pemilik usaha tersebut, 

adapun penyebaran umur responden yang diteliti dapat dilihat pada  

tabel 1 

 

Sumber : Data Hasil Olahan 

Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden dengan umur 30 – 39 tahun berjumlah 

2 orang atau 50% di dengan umur 40 - 49 tahun sejumlah  sejumlah 2 responden, lalu 

responden yang berumur 20 - 29 tahun berjumlah 0 orang atau sebesar 0 % dan kemudian 

umur > 50 berjumlah 0 orang atau 0 (%). 

3. Lama Usaha Responden 

 Adapun lama berdiri usaha responden  tersebut dapat dilihat dalam tabel 4.2 :  

Tabel 2 

 

Sumber : Data Hasil Olahan 

 Dari tabel 4.2 dapat di ketahui bahwa responden dengan lama usaha terbanyak 

yaitu pada kisaran 6 sampai 8 tahun dengan jumlah 1 usaha atau 25% adapun pada kisaran 

waktu > 8 tahun yaitu dengan jumlah 3 usaha atau sebesar 75%. 

4. Tingkat Pendidikan Responden  

No 
Tingkat Umur 

(Tahun) 
Jumlah 

Presentase 

(%) 

1 20 - 29 0 0 

2 30 - 39 2 50 

3 40 - 49 2 50 

4 > 50 0 0 

Jumlah  4 100 

No Lama Usaha (Tahun) Jumlah 
Presentase 

(%) 

1 3 – 5 0 0 

2 6 – 8 1 25 

3 > 8 3 75 

Jumlah  4 100 
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 Setelah dilakukan penelitian terhadap usaha Pangkalan LPG 3 Kg di Kecamatan 

Taman Kota Madiun, diperoleh informasi mengenai tingkat pendidikan dari pemilik usaha 

pangkalan ini, adapun tingkat pendidikan dari responden yang diteliti dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini :  
Tabel 4.3 

Responden Menurut Tingkat Pendidikan 

Tahun 2024 

No Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah Presentase 

(%) 

1 SD 0 0  

2 SMP 0 0  

3 SMA 2 50  

4 D3 0 0  

5 S1 2 50  

Jumlah 4 100  

Sumber : Data Hasil Olahan 

 Berdasarkan Tabel 4.3 dapat di ketahui bahwa responden dengan tingkat 

pendidikan terbanyak yaitu pada tingkatan SMA sederajat dengan jumlah 2 responden atau 

sebesar 50 %. Kemudian diikuti pada tamatan S1 yaitu sebanyak 2 orang atau sebesar 50 

%. 

5. Modal Awal Usaha  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh informasi modal  awal 

yang dimiliki oleh pengusaha pangkalan LPG 3 Kg yang terdapat di Kecamatan Taman 

Kota Madiun, yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Hasil Olahan 

 Berdasarkan Tabel 4.4 dapat di ketahui bahwa responden dengan modal awal yang 

terbanyak yaitu pada kisaran Rp 10.000.000 – Rp 15.000.000 yaitu dengan jumlah 2 

responden atau sebesar 50 %, sedangkan pengusaha dengan kisaran modal Rp 5.000.0000 

– Rp 10.000.000 yaitu sejumlah 1 responden atau sebesar 25%, dan terakhir pengusaha 

dengan modal awal  Rp 15.000.000 – Rp 20.000.000 yaitu dengan jumlah 1 responden 

atau sebesar 25 %.  

6. Dasar Pencatatan Akuntansi  

Responden Yang Mengenal Istilah Akuntansi 

Tabel 5 

Responden yang mengenal istilah akuntansi 

 

No 
Modal Awal Usaha 

(Rp) 
Jumlah Presentase (%) 

1 5.000.000 – 10.000.000 1 25 

2 10.000.000 – 15.000.000 2 50 

3 15.000.000 – 20.000.000 1 25 

Jumlah  4 100 
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Sumber : Data Hasil Olahan 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat di ketahui bahwa responden yang mengenal istilah 

akuntansi sebanyak 3 responden dengan presentase 75 %, sedangkan untuk responden 

yang tidak mengenal istilah akuntansi yaitu sebanyak 1 responden atau sebesar 25 %. 

Sehingga sebagian besar pengusaha pangkalan LPG 3 Kg telah mengenal istilah akuntansi 

tetapi belum dapat menerapkannya ke dalam usaha yang dijalankan tersebut. 

7. Pencatatan Penerimaan Kas 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap 4 pangkalan LPG Kg di 

Kecamatan Taman Kota Madiun, yang melakukan pencatatan atas penerimaan kas adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 6 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Hasil Olahan 

Berdasarkan Tabel 6 dapat di ketahui bahwa responden yang memiliki pencatatan 

penerimaan kas sebanyak 4 responden dengan presentase 100 %, sedangkan untuk 

responden yang tidak memiliki pencatatan penerimaan kas yaitu sebanyak 0 responden 

atau sebesar 0 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pengusaha pangkalan LPG 3 

Kg telah melakukan pencatatan penerimaan kas, hal tersebut karena pencatatan berguna 

untuk mengetahui transaksi-transaksi yang terjadi dalam usaha tersebut. 

8. Pencatatan Pengeluaran Kas 

Setelah dilakukan penelitian terhadap usaha Pangkalan LPG 3 Kg di Kecamatan 

Taman Kota Madiun, diperoleh informasi mengenai pencatatan atas pengeluaran kas yang 

dilakukan oleh 4 responden ini, yang dapat dilihat pada tabel 4.7 : 

Tabel 7 

 

 

 

 

Sumber : Data Hasil Olahan 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat di ketahui bahwa responden yang memiliki buku 

pengeluaran kas sebanyak 4 responden dengan presentase 100 %, sedangkan untuk 

responden yang tidak memiliki buku pengeluaran kas yaitu sebanyak 0 responden atau 

sebesar 0 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pengusaha pangkalan LPG 3 Kg 

No Uraian Jumlah Presentase (%) 

1 Mengenal Istilah Akuntansi 3 75 

2 
Tidak Mengenal Istilah 

Akuntansi 
1 25 

Jumlah  4 100 

No Uraian Jumlah Presentase (%) 

1 
Memiliki pencatatan 

penerimaan kas 
4 100 

2 
Tidak memiliki pencatatan 

penerimaan kas 
0 0 

Jumlah  4 100 

No Uraian Jumlah 
Presentase 

(%) 

1 
Memiliki pencatatan 

pengeluaran kas 
4 100 

2 
Tidak memiliki pencatatan 

pengeluaran kas 
0 0 

Jumlah  4 100 
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telah melakukan pencatatan pengeluaran kas, hal tersebut karena pencatatan berguna untuk 

mengetahui transaksi-transaksi yang terjadi dalam usaha tersebut. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan akuntansi pada Usaha Pangkalan 

Gas LPG 3kg di Kecamatan Taman Kota Madiun, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden menggunakan sistem akuntansi yang masih sederhana dengan dasar kas dan 

sistem akuntansi tunggal. Hal ini tercermin dari fakta bahwa pengusaha hanya mencatat 

transaksi penjualan gas dan tidak ada pencatatan stok atau persediaan yang dilakukan. 

Secara umum, pengusaha pangkalan LPG 3kg cenderung kurang memahami konsep 

dasar akuntansi seperti pencatatan piutang, persediaan, dan aset tetap. Pencatatan atas 

biaya-biaya operasional seperti listrik, gaji karyawan, dan biaya lainnya dilakukan secara 

terbatas, namun masih terdapat kebingungan dalam mengklasifikasikan biaya-biaya ini 

dalam perhitungan laba rugi. 

Ketika menyangkut pemisahan antara keuangan usaha dengan keuangan rumah 

tangga, mayoritas pengusaha belum melakukan pemisahan secara jelas, meskipun 

beberapa di antaranya menyadari pentingnya praktik ini. Demikian pula, konsep 

kelangsungan usaha belum sepenuhnya terwujud karena kurangnya pemahaman dalam 

mengelola aset tetap dan biaya-biaya yang seharusnya dicatat. 

Keseluruhan, penting bagi pengusaha pangkalan LPG 3kg di Kecamatan Taman 

Kota Madiun untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep dasar akuntansi agar 

dapat mengelola usaha dengan lebih efektif. Ini meliputi pemisahan yang jelas antara 

keuangan usaha dan keuangan pribadi, pemantauan dan pencatatan yang lebih baik 

terhadap aset dan biaya-biaya operasional, serta memperbaiki perhitungan laba rugi 

dengan lebih akurat. Dengan demikian, mereka dapat mengukur keberhasilan usaha 

mereka secara lebih objektif dan mengambil keputusan yang lebih tepat guna untuk 

pengembangan usaha ke depan. 

 

KESIMPULAN  

1. Dasar pencatatan yang dipakai oleh semua pengusaha Pangkalan LPG 3 Kg di 

Kecamatan Taman Kota Madiun adalah cash basis, yang mengakui atau mencatat 

transaksi pada saat kas diterima atau dibayar. 

2. Pada konsep kesatuan usaha, pengusaha Pangkalan LPG 3 Kg di Kecataman Taman 

Kota Madiun masih belum ada yang melakukan pemisahan pencatatan keuangan usaha 

dengan keuangan pribadi, maka dapat disimpulkan bahwa pada usaha ini belum 

menerapkan konsep kesatuan usaha dapat dilihat pada tabel 4.10. 

3. Pada konsep periode waktu, usaha ini sudah menerapkan konsep periode waktu yang 

dapat dilihat pada tabel 4.11 dikarenakan semua pengusaha Pangkalan LPG 3 Kg di 

Kecamatan Taman Kota Madiun yang telah melakukan perhitungan laba/rugi sebulan 

sekali. 

4. Pada konsep kelangsungan usaha, Pengusaha Pangkalan LPG 3 Kg di Kecamatan 

Taman Kota Madiun telah melakukan perhitungan laba rugi dalam menjalankan 

usahanya untuk mengetahui keberhasilan  dan perkembangan usahanya yang dapat 

dilihat pada tabel 4.8, dan dapat pula dilihat pada tabel 4.9 atas biaya penyusutan dan 

tabel 4.17 dan 4.18 berupa daftar aset tetap yang dimiliki responden. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengusaha Pangkalan LPG 3 Kg di Kecamatan Taman Kota 

Madiun belum menggunakan konsep kelangsungan usaha dalam menjalankan 

usahanya. 

5. Pada konsep penandingan, pada perhitungan laba rugi yang dilakukan oleh Pengusaha 

Pangkalan LPG 3 Kg di Kecamatan Taman Kota Madiun didapatkan bahwa responden 
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telah melakukan perhitungan laba/rugi dalam menjalankan usahanya. Perhitungan ini 

merupakan penandingan antara pendapatan dan pengeluaran yang terjadi dalam satu 

periode. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengusaha Pangkalan LPG 3 Kg di 

Kecamatan Taman Kota Madiun belum menerapkan konsep penandingan dalam 

menjalankan usahanya karena masih ada pengusaha Pangkalan LPG 3 Kg di 

Kecamatan Taman Kota Madiun yang belum memasukkan biaya dan beban yang 

seharusnya diperhitungan dalam laba rugi. 

6. Sistem pencatatan yang dilakukan oleh pengusaha Pangkalan LPG 3 Kg di Kecamatan 

Taman Kota Madiun belum dapat menghasilkan informasi yang layak dan berkualitas 

dalam menjalankan usahanya. 
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